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Abstract 

This study discusses  the  moral  values  of  the  Sekujang  ritual  of  

Serawai Tribe integrated in learning civic education for fifth grade 

elementary school students of 81 Seluma. The goal to be achieved is 

to describe the moral values in the Serawai tribe's Sekujang ritual 

which can be internalized in learning civic education for fifth grade 

students of the 81 Seluma elementary school. This research is a 

qualitative descriptive study with an ethnographic approach. The 

results showed that the class V teachers in the 81 Seluma 

elementary school could understand and interpret the ritual of 

the Sekujang tribe of Serawai, the thematic learning design of the 

civic education learning content on Theme 8 Sub-theme 2 Learning 

3, internalization of Sekujang moral values in the civic education 

learning design for fifth grade students of 81 Seluma elementary 

school, and the Sekujang moral values  evaluation design  in the 

learning of civic education for fifth grade students of the 81 Seluma 

elementary school which was made by the teacher was not fully 

optimal. There has been an internalization of moral values in the 

design of civic education learning, but it has not been programmed 

and there is the relevance of the Sekujang ritual moral values in 

civic education learning. 
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Pendahuluan 

Kebudayaan adalah fenomena universal yang beraneka ragam antara suku yang satu 

dengan suku yang  lainnya. Karena setiap masyarakat di dunia ini memiliki 

kebudayaan, meskipun bentuk atau corak setiap kebudayaan tersebut berbeda-beda. 

Keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia terlihat pada tradisi 

yang terbentuk melalui kebiasaan turun-temurun sekelompok masyarakat 

berdasarkan nilai budaya kelompok masyarakat yang bersangkutan, hal tersebut 

berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki pola dan norma yang sekaligus 

juga mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran yang 

dilakukan. Karena tradisi merupakan ide-ide yang berasal dari masa  lalu namun 

masih benar-benar ada, belum ditinggalkan, dibuang atau dilupakan yang dilihat 

dari aspek gagasan (keyakinan, kepercayaan, simbol, norma, nilai, aturan dan 

idiologi). 

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan dan 

rasa, tindakan, serta hasil karya manusia dengan belajar (Kasmahidayat, 2012: 
162). Kebudayaan juga memiliki keterkaitan antara wujud ide (gagasan), wujud 
kelakuan (sosial), dan wujud fisik (kebudayaan materi). Kebudayaan mengandung 

kaitan antara pemikiran abstrak dengan tata cara bertindak dan bertingkah laku 

dengan kelakuan itu sendiri yang menghasilkan budaya konkret. 

Kebudayaan apabila diartikan seperti di atas, dapat berwujud sebagai karya seni 

yang pada hakekatnya sebagai unsur kebudayaan yang bersumber pada wujud ide 

(gagasan), yang cenderung mengarah pada gagasan estetis. Gagasan estetis inilah 

yang mendorong  ketertarikan manusia untuk menciptakan  keberagaman karya seni 

dalam budaya. Lebih lanjut Kayam menjelaskan seni tidak pernah berdiri lepas dari 

masyarakat sebagai sala satu bagian yang penting dari kebudayaan 

(Kasmahidayat, 2012: 162). 

Sebagai bentuk karya seni estetis yang diciptakan oleh manusia, salah satunya 

adalah karya sastra. Karya sastra merupakan suatu bagian dari kebudayaan. Karya 

sastra juga dapat didefinisikan sebagai segala hasil aktivitas bahasa yang bersifat 

imajinatif, baik dalam kehidupan yang tergambar di dalamnya maupun dalam 

bahasa yang digunakan untuk mengambarkan kehidupan itu (Yunita dan 

Nurhasana, 2018: 31). Bila kita mengkaji kebudayaan kita tidak dapat melihatnya 

sebagai sesuatu yang statis, tetapi merupakan sesuatu yang dinamis, kedinamisan 

budaya itu berkaitan dengan kedinamisan manusia yang senantiasa berubah. 

Kebudayaan-kebudayaan itu merupakan kumpulan tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

Tradisi yang masih memiliki nilai karya seni sastra dan makna yang bagus adalah 

tradisi Sekujang. Tradisi Sekujang yang hingga kini bertahan dan tetap 

dilestarikan oleh masyarakat desa Talang Benuang berangkat dari beberapa legenda 

dan pola pikir yang mereka yakini. Ada beberapa legenda yang ditemui peneliti 

melalui survei awal yaitu: (1) diperkirakan sekitar abad 16 M, sebelum Islam masuk 

ke Bengkulu, (2) bercerita tentang Sekujang ini diprakarsai oleh Jamil dan Ginggang 

ketika pendirian kampung Bengkulu  pada  zaman  Hindu-Budha, (3) bercerita 

tentang pemuda yang soleh dan gemar bercocok tanam, dan (4) bercerita tentang 

Pak Pandir dan istrinya merupakan orang miskin yang tidak memiliki rumah. 

Beberapa legenda mengenai asal mula munculnya tradisi Sekujang, masyarakat 

setempat mengintegrasikan legenda-legenda ini sehingga terbentuk tradisi Sekujang 

yang sampai saat ini masih dilakukan. Menurut Soekowati (2016: 89) Tujuan dari 

tradisi Sekujang adalah untuk memperingati sejarah leluhur serta memeriahkan idul 

fitri. Inti dari kehidupan masyarakat yang berbudaya adalah nilai-nilai. Nilai-nilai 

tersebut perlu dihayati, dilestarikan, dikembangkan dan dilaksanakan oleh seluruh 
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anggota masyarakat. Setiap kebudayaan di tiap daerah memiliki nilai masing-masing 

yang berbeda  tergantung  pada  konteks kedaerahannya. 

Adat istiadat suku Serawai Kabupaten Seluma dalam ritual Sekujang mempunyai 

pesan kepada generasi penerus yang akan berdampak pada keberlangsungan hidup 

yang bermakna. Tidak hanya itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo 

(2019) tentang fungsi sosial sastra lisan dalam masyarakat Bengkulu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sekujang pada masyarakat Serawai dapat  

dipandang sebagai alat pemaksa berlakunya norma-norma social (normativitas 

heteroseksual) dan sebagai alat pengendali sosial (kelompok queer). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijadikan dasar untuk membentengi diri dari 

modernisasi yang tidak sesuai dengan tatanan adat-istiadat yang berlaku pada 

masyarakat suku Serawai yang berdampak pada perubahan dari segala aspek 

modernisasi. Sejauh  ini  Sekujang  merupakan  tradisi  lisan  yang  belum  banyak 

diteliti. Beberapa penelitian yang ada bersifat eksploratif sehingga  pembahasan 

masih sebatas permukaan dan masih meninggalkan banyak ruang untuk dibahas. 

Peneliti yang lain cenderung melihat kandungan dalam kearifan lokal sastra lisan, 

namun tidak mengungkap relasi nilai-nilai moral antara tanda-tanda yang 

digunakan dengan sosial masyarakat. Penelitian eksploratif terhadap Sekujang 

menunjukkan bahwa tradisi lisan ini diambang kepunahannya. Wibowo (2014: 40) 
menyebut bahwa setidaknya dari tujuh desa yang diketahui melaksanakan tradisi 

Sekujang setiap tahunnya salah satunya berada di desa Talang Benuang yang hingga 

saat ini pelaksanaan ritual ini masih dapat ditemukan. Lebih lanjut ditemukan 

bahwa kepunahan tersebut terutama disebabkan oleh tidak adanya pewaris dari 

dukun Sekujang atau dapat dikatakan transmisi tradisi ini ke generasi berikutnya 

mengalami kemampatan. 

Upaya untuk mengatasi kekhawatiran akan hilangnya tradisi Sekujang beberapa 

peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian mengenai tradisi Sekujang. Hal ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2014) tentang 

Sekujang di ambang hilang usaha pelestarian sastra lisan melalui film dokumenter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebudayaan modern makin memberi dorongan 

bagi Sekujang menuju kepunahannya. Mengingat kondisinya yang sangat kritis 

tersebut dapat dikatakan bahwa perlu adanya pelestarian tradisi Sekujang di suku 

Serawai. 

Hasil penelitian Nurlatifah (2015) mengenai akulturasi Islam dan budaya lokal 

dalam tradisi Sekujang di desa Talang Benuang, menunjukkan bahwa tradisi 

Sekujang dalam pandangan Islam diperbolehkan, karena pemaknaan dalam 

pelaksanaannya telah bergeser kearah yang lebih islami. Maka dengan adanya para 

pelestari Sekujang yang terdiri dari perangkat adat dan perangkat desa di desa 

Talang Benuang dengan pengetahuan keislaman yang mendalam mereka akan 

menjadi agen dalam mentranformasikan kebudayaan ke arah yang Islami. 

Peneliti berkeyakinan bahwa tradisi Sekujang merupakan suatu tradisi yang patut 

dilaksanakan  dan  memiliki nilai kebudayaan yang baik untuk  saat  ini. Menurut 

Wibowo (2014: 40) Sekujang memuat berbagai nilai penting yang maknanya belum 

diungkap lebih jauh. Oleh sebab itu peneliti ingin menggungkap nilai-nilai moral 

yang ada dalam ritual Sekujang. Akan tetapi apabila berkembangnya arus informasi 

teknologi yang semakin pesat, maka tanpa disadari memberikan dampak terhadap 

seni dan budaya. Pengaruh yang ada diantaranya melalui media televisi, internet, 

media massa serta media lainnya. Jika diamati, kearifan lokal budaya yang memiliki 

makna luhur ini secara perlahan mengalami pergeseran nilai, secara fakta bahkan 

mulai ditinggalkan sehingga kondisi lingkungan hidup yang lebih mengacu pada 

teknologi semata dapat mengkhawatirkan masa depan budaya bangsa apabila 

dibiarkan.
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Kejadian di atas terjadi diantaranya akibat penduduk yang kini beragam dari 

berbagai etnis di dalamnya, secara langsung maupun tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap tatanan budaya yang ada yang setiap saat saling bergesekan. 

Selain itu derasnya pengaruh budaya asing yang masuk ke Indonesia yang tidak 

terproteksi akan keselarasannya dengan budaya bangsa Indonesia, mengakibatkan 

sebagian masyarakat ada yang menilai bahwa tradisi atau budaya lokal dianggap 

tidak sesuai lagi dengan kemajuan teknologi. 

Dilihat dari dunia pendidikan saat ini sudah terjadi degradasi moral yang membuat 

pendidikan di Indonesia dalam tingkat kekerasan dan kekhawatiran yang besar, 

dibuktikan dengan kemunculan kasus-kasus yang melibatkan siswa 

Indonesia, tercatat 127 kasus kekerasan yang terdiri dari kekerasan fisik, psikis dan 

seksual (Sumber berita: Nasional Tempo, 2019). Menurut Fitri (2012: 10) fenomena 

bangsa saat ini dapat diilustrasikan sebagai sosok anak bangsa yang berada dalam 
kondisi split personality (kepribadian yang terpecah,  tidak utuh). Krisis tersebut 

bersumber dari krisis moral, akhlak yang berkaitan dengan pendidikan. 

Upaya mewariskan budaya supaya tidak hilang, salah satunya melalui kegiatan  

pembelajaran. Dalam pembelajaran diperlukan strategi-strategi yang memadukan 

setiap komponen pembelajaran secara integrasi dan koheren, penentuan materi yang 

tepat, metode yang efektif, media, dan sumber pembelajaran yang relevan serta 

proses evaluasi yang dapat mengukur tingkat pencapaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Dengan demikian, diperlukannya peran pendidik agar kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Maka 

dari itu, seorang guru harus    mampu meningkatkan profesionalismenya yang 

senantiasa beradaptasi sesuai dengan dinamika perkembangan dunia pendidikan. 

Salah  satu karakteristik  pembelajaran tematik adalah fleksibel (Asrohah dan 

Kadir, 2014: 22). Karakteristik pembelajaran tematik tersebut sangat bagus apabila 

diterapkan pada siswa sekolah dasar, hal ini berhubungan dengan pendapat Desmita 

(2012: 35) bahwa ada empat karakteristik anak usia SD yaitu senang  bermain,  

senang  bergerak,  senang  bekerja  dalam kelompok dan senang merasakan atau 

melakukan sesuatu secara langsung. 

Guru harus lebih kreatif lagi dalam menyajikan pembelajaran tematik memadukan 

nilai-nilai moral dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan konsep-konsep materi yang disampaikan agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan sehingga pembelajaran tematik dapat lebih 

bermakna. Oleh karena itu guru hendaknnya memanfaatkan nilai-nilai yang ada 

di lingkungan di luar kelas sebagai sumber belajar yaitu dengan menerapkan nilai-

nilai moral ritual Sekujang pada pembelajaran tematik muatan Mata Pelajaran 

PPKn. 

Hasil analisis Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, menyebutkan tujuan kurikulum 

mencangkup empat kompetensi, yaitu (1) sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) 

pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut salah satunya melalui 

proses intrakurikuler.  Pada penelitian  ini peneliti memilih  Tema 8 (Lingkungan 

Sahabat Kita), Subtema 2 (Perubahan Lingkungan), Pembelajaran 3 Mata Pelajaran 

PPKn. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis relevansi nilai-nilai moral ritual Sekujang Suku 

Serawai di Desa Talang Benuang dalam Pembelajaran PPKn Tematik Terpadu Siswa 

Kelas V SDN 81 Seluma. 

Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti untuk memperoleh data di lapangan 

adalah pendekatan etnografi. Alasan digunakannya pendekatan penelitian etnografi 
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adalah karena peneliti ingin mengetahui nilai-nilai moral pada ritual Sekujang   

suku Serawai di desa Talang Benuang Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

menggunakan metode deskriptif menggambarkan tentang bagaimana relevansi nilai-

nilai moral pada Sekujang suku Serawai di Desa Talang Benuang Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma dalam pembelajaran PPKn tematik siswa kelas V SDN 

81 Seluma. 

Partisipan 

Subjek penelitian  adalah ketua adat dan guru kelas V SDN 81 Seluma, Jalan. Desa 

Talang Benuang, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. 

Objek dalam penelitian ini adalah ritual Sekujang yang dilakukan oleh warga desa 

Talang Benuang, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi dan 

penilaian. 

Instrumen 

Insrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa lembar pedoman 

wawancara dan lembar member check dokumen untuk mengungkap nilai-nilai ritual 

Sekujang, untuk mengungkap internalisasi nilai-nilai dalam rancangan RPP. Selain 

itu diperlukan juga beberapa instrumen pendukung untuk menguatkan data yang 

diperoleh. Instrumen pendukung yang dimaksud berupa tape recorder dan 

kamera/handycam. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan prosedur/teknik wawancara dan 

dokumentasi, karena penelitian ini dilaksanakan pada masa Pandemi Covid-19 

sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan observasi ritual Sekujang. 

Pelaksanaan Penelitian analisis ini  dimulai  dari  tanggal 6 Februari sampai 27 

Februari 2021. Prosedur/teknik pengumpulan ata yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu wawancara dan dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis penelitian  menggunakan teknik  analisis data kualitatif  meliputi; reduksi 

data, display data, verifikasi dan kesimpulan. Setelah melakukan penarikan 

kesimpulan, peneliti akan melakukan pemeriksaan keabsahan data agar dapat 

mendeskripsikan proses ritual dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual 

Sekujang suku Serawai di Desa Talang Benuang Kecamatan Air Periukan 

Kabupaten Seluma serta relevansi nilai-nilai moral dalam pembelajaran PPKn 

tematik siswa kelas V SDN 81 Kabupaten Seluma. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pemahaman Guru di SDN 81 Seluma Memaknai Ritual Sekujang Suku Serawai 

Guru kelas V SDN 81 mengetahui ritual Sekujang memang sudah lama ada di Desa 

Talang Benuang, karena guru tersebut merupakan masyarakat di daerah kecamatan 

Air Periukan. Guru SDN 81 Seluma pernah menyaksikan serangkaian kegiatan 

Sekujang dari awal persiapan acara hingga selesai acara. Hal ini sesuai dengan   

pengakuan Ibu Efriza Netri bahwa ritual Sekujang adalah suatu serangkaian 

kegiatan yang dilakukan masyarakat di desa Talang Benuang untuk memperingati 

arwah leluruh dan memeriahkan malam idul fitri. Tradisi Sekujang Serawai 

dilakukan setiap tahun pada malam lebaran pertama (2 syawal). Dalam masyarakat 

Serawai (dan Bengkulu secara umumnya) hari itu disebut hari raya pertama.  

Tradisi ini diperoleh secara turun-temurun, namun tidak diketahui persis kapan  
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tradisi lisan ini dimulai. Tradisi Sekujang dilakukan sebagai upaya mendoakan  jemo  

putus. 

Guru kelas V di SDN 81 Seluma memahami dan memaknai ritual Sekujang suku  

Serawai. Pemahaman guru  tentang ritual Sekujang adalah sebagai suatu acara 

yang sakral namun sebagai alat hiburan masyarakat dalam memeriahkan idul fitri  

yang mengandung nilai-nilai moral yang sangat bagus. Nilai-nilai moral tersebut 

sesuai jika untuk diinternalisasikan dalam pembelajaran PPKn tematik. Karena 

terdapat nilai-nilai moral budaya lokal dan dengan begitu siswa akan mengetahui 

yang benar atau salah dalam kehidupannya, mereka juga dapat memperkaya  

pengetahuan  mengenai ciri khas daerah tempat tinggal dan dapat memaknai ritual 

Sekujang dengan baik. 

2. Rancangan Pembelajaran PPKn Pada Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 3 

Rancangan RPP yang dibuat relatif sama, hanya indikator, tujuan pembelajaran   

langkah-langkah pembelajaran dan materi yang dikembangkan menjadi lebih  

spesifik. Selain itu, pada  kegiatan inti sudah membuat langkah-langkah 

pembelajaran yang disesuaikan dengan deskripsi pembelajaran. Guru 

mencantumkan  sumber  belajar,  sumber  belajar yang dicantumkan  guru sesuai 

dengan sumber belajar yang digunakan. Guru belum mengembangkan materi 

pembelajaran. Rancangan materi yang akan guru sajikan pada kegiatan 

pembelajaran adalah materi yang ada di buku siswa. 

3. Internalisasi Nilai-Nilai Moral Sekujang Dalam Rancangan Pembelajaran PPKn 

Tematik Siswa Kelas V SDN 81 Seluma 

Rancangan kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah mengarah 

dengan komponen-komponen RPP pada  Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, 

Rancangan kegiatan pembelajaran yang menginternalisasikan nilai-nilai moral 

idealnya bukan hanya pembelajaran yang mengajarkan apa itu moral, tetapi 

melaksanakan pembelajaran dengan suasana yang ada nilai moralnya yang 

berdasarkan nilai-nilai yang ada pada budaya lokal khususnya ritual Sekujang. 

Internalisasi  nilai  moral yang  terdapat  dalam rancangan  kegiatan  pembelajaran 

Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 3 berupa nilai religius, toleransi, tanggung jawab, 

demokratis,  sikap terbuka,  dan  percaya diri.  Internalisasi nilai ini sudah  cukup 

sejalan  dengan  nilai-nilai-nilai  moral.  Internalisasi  nilai-nilai  moral  tidak  hanya 

dapat dilakukan satu atau dua kali saja, tetapi harus secara terus menerus dan 

dilakukan sedini mungkin sebelum karakter siswa terbentuk. Tentu bukan hanya 

tugas guru, tetapi juga tugas keluarga, dan lingkungan sosial siswa. 

4. Rancangan  Evaluasi  Nilai-Nilai  Moral  Sekujang  Dalam  Pembelajaran  PPKn 

Tematik Siswa Kelas V SDN 81 Seluma 

Rancangan evaluasi guru tidak ada kisi-kisi evaluasi sikap dan keterampilan hanya  

terdapat kisi-kisi pada aspek pengetahuan. Mulai dari KD, indikator, indikator 

soal, jenjang kognitif, nomor soal dan butir soal dengan jumlah 4 soal uraian 

muatan pelajaran PPKn. 

5. Relevansi Nilai-nilai Moral Ritual Sekujang Dalam Pembelajaran PPKn 

Nilai-nilai moral ritual  Sekujang  yang  dikaitkan  dalam  pembelajaran  PPKn yaitu 

religius, rasa ingin tahu, teliti, percaya diri, toleransi dan tanggung jawab, namun 

dalam rancangan LKPD nilai yang ada adalah tanggung jawab dan toleransi. Dapat 

dilihat dalam rancangan pembelajaran LKPD yaitu siswa memberikan contoh 

keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya daerah tempat tinggal, 

membuktikan   keunikan   desa-desa   daerah   tempat   tinggalmu   dengan   sumber 

informasi  yang  benar  dan  menguaikan  sikap  atas  perbedaan  budaya  dan  adat 

istiadat daerahmu dengan daerah lain. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  tentang  analisis  relevansi nilai-

nilai moral ritual Sekujang suku serawai dalam pembelajaran PPKn tematik siswa 

kelas V SDN 81 Seluma, maka dapat disimpulkan, sebagai berikut. 

1. Guru kelas V di SDN 81 Seluma memahami dan memaknai ritual Sekujang suku  

Serawai. Pemahaman guru tentang ritual Sekujang adalah sebagai suatu 

acara yang sakral namun sebagai alat hiburan masyarakat dalam memeriahkan 

idul fitri yang mengandung nilai-nilai moral yang sangat bagus. Nilai-nilai moral 

tersebut sesuai jika untuk diinternalisasikan dalam pembelajaran PPKn tematik. 

Karena terdapat nilai-nilai moral budaya lokal dan dengan  begitu  siswa  akan  

mengetahui yang benar atau salah dalam kehidupannya, mereka juga dapat 

memperkaya pengetahuan mengenai ciri khas daerah tempat tinggal dan 

dapat memaknai ritual Sekujang dengan baik. 

2. Rancangan pembelajaran tematik muatan pembelajaran PPKn pada Tema 8 

Subtema 2 Pembelajaran 3 yang dibuat oleh guru belum maksimal walaupun 

begitu sudah terdapat internalisasi nilai-nilai moral dalam rancangan 

pembelajaran PPKn, tatapi belum terprogram. 

3. Internalisasi nilai-nilai moral pada RPP terlihat dari metode yang dipilih dan 

karakter siswa yang diharapkan. Pada rancangan tujuan pembelajaran sudah 

terdapat kejelasan domain kognitif, afektif dan psikomotor. Kegiatan awal sudah    

menginternalisasikan nilai-nilai moral melalui tanya jawab. Internalisasi nilai-

nilai  moral sudah terlihat melalui pembiasaan  kegiatan tanya jawab dan kerja 

kelompok. Kegiatan inti sudah menginternalisasikan nilai-nilai moral. Nilai-nilai 

moral pada langkah-langkah pembelajaran yang digunakan yaitu nilai religius,   

rasa ingin tahu, toleransi, teliti, tanggung jawab dan percaya diri. Pada kegiatan 

inti, metode yang paling dominan dilakukan adalah tanggung jawab dan diskusi 

kelompok, serta pemanfaatan media  masih  kurang.  Kegiatan  penutup  berupa  

latihan  yang berkaitan dengan pelajaran yang telah dilakukan yaitu soal latihan 

berjumlah 10 soal uraian. 

4. Rancangan evaluasi internalisasi nilai-nilai moral belum terlihat. Evaluasi 

masih condong  pada  evaluasi  kognitif. Guru belum melakukan penilaian sikap  

secara terprogram  dan  evaluasi  psikomotor belum dilakukan sama sekali. 

5. Peneliti menemukan ada relevansi nilai-nilai ritual Sekujang dalam rancangan 

pembelajaran PPKn yang dibuat oleh guru kelas V SDN 81 Seluma yaitu nilai 

tanggung jawab dan nilai toleransi. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang analisis relevansi nilai-nilai moral 

ritual Sekujang suku Serawai dalam pembelajaran PPKn siswa kelas V SDN 81 

Seluma, maka disarankan pada guru untuk memperbaiki beberapa hal sebagai 

berikut ini. 

1. Saran untuk guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral dalam 

rancangan pembelajaran PPKn tematik meliputi: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Sebaiknya guru mulai mengembangkan perencanaan secara rinci dan 

terprogram. Diawali dengan menganalisis KI, KD dan indikator dalam 

kurikulum. Kemudian, mengembangkan indikator secara mandiri dengan 

memperhatikan Permendikbud Nomor  37 tahun 2018 dan memadukannya 

dengan hasil analisis situasi, seperti diagnosis kelemahan-kelemahan siswa,  

kebutuhan  siswa di masa depan, dan hal-hal yang dapat membantu siswa 
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menjelajahi kebudayaan lokal di lingkungan  tempat  tinggal  dalam  kehidupan  

sehari-hari yang berkaitan dengan nilai-nilai moral. Selanjutnya, membuat 

tujuan pembelajaran internalisasi nilai-nilai moral yang memiliki kejelasan 

domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain itu, guru juga diharapkan 

memperhatikan materi sesuai kelengkapan materi, keluasan materi, kedalaman   

materi, keakuratan fakta dan data, keakuratan gambar, diagaram, dan ilustrasi 

dalam materi serta mengembangkan materi sesuai kondisi teraktual saat ini. 

b. Kegiatan Pembelajaran 

Setelah membuat perencanaan yang tepat untuk menginternalisasikan nilai- 

nilai moral dalam rancangan pembelajaran, disarankan untuk membuat 

rancangan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan tersebut. Aspek-

aspek yang perlu diperhatikan adalah iklim belajar yang bermoral, penyajian 

materi yang berkaitan dengan budaya lokal dan nilai  moral, serta pemanfaatan  

media  yang  dapat membantu kegiatan pembelajaran. 

c. Evaluasi 

Perlunya penilaian sikap dan kemampuan yang terprogram agar dapat 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini akan membantu guru untuk mengontrol sikap 

siswa, kecakapan siswa dalam melakukan sesuatu dan menentukan tindak 

lanjut yang tepat terhadap sikap tersebut. Disarankan untuk melakukan tidak 

lanjut yang berhubungan dengan internalisasi nilai-nilai moral. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis nilai-nilai moral ritual Sekujang suku Serawai. 
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